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Abstrak 
Pertanian tradisional mencerminkan kekayaan budaya dan ekologis yang menjadi bagian 

integral dari kehidupan masyarakat lokal. Penelitian ini membahas "Pertanian Tradisional dalam 

Perspektif Etnoekologi" untuk menggali pemahaman mendalam tentang interaksi kompleks 

antara manusia dan lingkungan dalam konteks pertanian tradisional. Dengan menggunakan 

metode studi literatur, penelitian ini menyelidiki keberagaman praktik pertanian tradisional, 

nilai budaya yang melekat, dan dampak ekologisnya. Temuan utama menunjukkan bahwa 

pertanian tradisional bukan hanya sistem ekonomi, tetapi juga ekspresi budaya yang mengakar 

dalam kearifan lokal. Melalui literatur, penelitian ini mengidentifikasi pola tanam, pemilihan 

tanaman lokal, dan pengelolaan sumber daya alam sebagai aspek kunci pertanian tradisional. 

Keanekaragaman hayati juga ditemukan menjadi unsur krusial, dengan masyarakat lokal 

memanfaatkannya sebagai sumber daya utama. Namun, praktik ini dihadapkan pada tantangan 

serius, terutama dari perubahan iklim dan globalisasi, yang dapat mengancam keberlanjutan 

pertanian tradisional. Dalam konteks etnoekologi, penelitian ini menyoroti peran budaya sebagai 

perekat yang mengikat manusia dengan lingkungan pertanian mereka. Pengetahuan lokal, nilai-

nilai, dan norma-norma masyarakat membentuk landasan pertanian tradisional. Studi literatur 

juga menggarisbawahi pentingnya integrasi pengetahuan lokal dengan inovasi modern untuk 

menjaga relevansi pertanian tradisional di masa depan. Dengan temuan ini, penelitian ini 

memberikan wawasan yang mendalam tentang kompleksitas hubungan antara manusia dan 

lingkungan dalam pertanian tradisional. Implikasi praktisnya termasuk pentingnya pelestarian 

kearifan lokal, pengembangan kebijakan yang mendukung, dan kolaborasi lintas sektoral untuk 

menjaga keberlanjutan pertanian tradisional. 

Kata Kunci: Pertanian Tradisional, Etnoekologi, Keanekaragaman Hayati. 

 

Abstract 

Traditional agriculture reflects the cultural and ecological richness that is an integral part of 

local communities' lives. This research explores "Traditional Agriculture in the Ethnoecological 

Perspective" to gain a profound understanding of the complex interaction between humans and 

the environment in the context of traditional agriculture. Using a literature review method, this 

study investigates the diversity of traditional agricultural practices, inherent cultural values, and 

their ecological impacts. Key findings indicate that traditional agriculture is not just an 

economic system but also a cultural expression deeply rooted in local wisdom. Through 

literature, this research identifies planting patterns, the selection of local crops, and natural 

resource management as crucial aspects of traditional agriculture. Biodiversity is also found to 

be a crucial element, with local communities utilizing it as a primary resource. However, these 

practices face serious challenges, especially from climate change and globalization, which can 

threaten the sustainability of traditional agriculture. In the context of ethnoecology, this research 

highlights the cultural role as a binding force connecting humans to their agricultural 

environment. Local knowledge, values, and community norms form the foundation of 

traditional agriculture. The literature review also underscores the importance of integrating local 
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knowledge with modern innovations to maintain the relevance of traditional agriculture in the 

future. With these findings, this research provides profound insights into the complexity of the 

relationship between humans and the environment in traditional agriculture. Practical 

implications include the importance of preserving local wisdom, developing supportive policies, 

and fostering cross-sectoral collaborations to ensure the sustainability of traditional agriculture. 

Keywords: Traditional Agriculture, Ethnoecology, Biodiversity. 

 

PENDAHLUAN 

Pertanian tradisional memiliki tempat yang signifikan dalam evolusi masyarakat, 

menggambarkan kebijaksanaan dan adaptasi manusia terhadap lingkungan sejak zaman dahulu 

(Budiarto et al., 2024). Metode pertanian tradisional tidak hanya merupakan hasil dari 

kebutuhan dasar untuk bertahan hidup, tetapi juga mencerminkan hubungan erat antara manusia 

dan alam (Suyuti et al., 2023). Namun, dengan munculnya revolusi teknologi dan gelombang 

modernisasi yang melanda dunia, paradigma pertanian tradisional mulai meredup di bawah 

sorotan teknologi modern yang menjanjikan efisiensi dan produktivitas yang lebih tinggi 

(Yumhi et al., 2024). Perkembangan teknologi pertanian yang pesat telah memberikan dampak 

besar pada transformasi struktural pertanian, dengan menggantikan metode-metode tradisional 

dengan teknik yang lebih canggih dan efisien (W. D. Febrian et al., 2024). Meskipun 

memberikan potensi peningkatan hasil dan pendapatan, modernisasi pertanian juga 

menimbulkan konsekuensi sosial dan lingkungan yang tidak dapat diabaikan (Nurnainah et al., 

2024). Peralihan dari pertanian tradisional ke pertanian modern sering kali mengakibatkan 

kehilangan keberlanjutan lingkungan dan kerugian keberagaman genetik tanaman serta hewan, 

menggoyahkan keseimbangan ekosistem yang telah terjalin selama berabad-abad (Sembiring et 

al., 2024). 

Kehadiran teknologi dalam pertanian, meskipun memberikan solusi untuk beberapa 

masalah, juga menciptakan ketidaksetaraan dalam akses dan pemanfaatan sumber daya (Sudirjo 

et al., 2024). Pertanian tradisional yang dianggap ketinggalan zaman seringkali didiskriminasi, 

meninggalkan komunitas petani tradisional terjebak dalam lingkaran kemiskinan (Jamil et al., 

2023). Penting untuk diakui bahwa modernisasi pertanian seharusnya bukanlah sebuah alat yang 

menggantikan nilai-nilai pertanian tradisional, melainkan sebuah peluang untuk 

mengintegrasikan kearifan lokal dengan inovasi teknologi, menciptakan model pertanian yang 

berkelanjutan dan inklusif (Wahdiniawati et al., 2024). Kesimpulannya, pertanian tradisional 

bukanlah sekadar warisan masa lalu, melainkan fondasi yang tetap relevan dalam pembentukan 

masa depan pertanian (Dharmawan et al., 2024). Sambil mengadopsi teknologi modern, kita 

harus berusaha menjaga keberlanjutan ekologis dan keberagaman kultural yang telah 

ditanamkan oleh pertanian tradisional (Poerba et al., 2024). Dengan demikian, dapat diciptakan 

harmoni antara inovasi teknologi dan kearifan lokal, membangun fondasi yang kokoh untuk 

pertanian yang berkelanjutan dan inklusif (Arifianto et al., 2024). 

Dalam ranah etnoekologi, pengamatan terhadap pola pertanian tradisional menjadi pintu 

gerbang menuju pemahaman mendalam tentang hubungan antara manusia dan lingkungan alam 

(Rahmawati et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan kita untuk melihat bagaimana 

masyarakat lokal, melalui warisan budaya dan pengetahuan tradisional, telah berhasil 

beradaptasi dengan kondisi alam yang beragam (W. D. Febrian & Alfiyanti, 2023). Praktik 

pertanian tradisional bukan sekadar cara untuk memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga 

merupakan bentuk kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan 

(W. D. Febrian, 2023). Penelitian etnoekologi ini bertujuan untuk menggali dan 

mendokumentasikan dengan komprehensif berbagai aspek praktik pertanian tradisional 

(Nawawi, 2023). Ini mencakup penelusuran pengetahuan lokal mengenai tanaman-tanaman 

yang ditanam, pola tanam yang diikuti, dan siklus pertanian yang terus diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya (Ayu & Febrian, 2023). Melalui pendekatan ini, kita dapat 

melihat bahwa pertanian tradisional tidak hanya sebagai kegiatan ekonomi semata, melainkan 
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juga sebagai bagian integral dari identitas budaya masyarakat (W. D. Febrian, Maq, et al., 

2023). 

Penting untuk menyadari bahwa penelitian etnoekologi bukan hanya mencakup aspek 

teknis pertanian, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam setiap praktik pertanian (Abdullah, Perkasa, et al., 2023). Pengamatan 

terhadap penggunaan ritual, tradisi lokal, dan pengetahuan mitologis yang terkait dengan 

pertanian menjadi kunci untuk merinci kompleksitas dan kedalaman hubungan antara manusia 

dan lingkungan di dalam konteks pertanian tradisional (Apriani, Abdullah, et al., 2023). Dengan 

mengeksplorasi dimensi etnoekologi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan 

untuk merancang strategi pelestarian dan pengembangan pertanian yang menghormati kearifan 

lokal, serta memperkuat ketahanan masyarakat terhadap perubahan lingkungan (W. D. Febrian, 

Apriani, et al., 2023). Dengan memahami lebih dalam keseimbangan antara kebutuhan manusia 

dan keberlanjutan alam, kita dapat merancang solusi pertanian yang berkelanjutan dan berdaya 

tahan dalam menghadapi tantangan masa depan (Shavira & Febrian, 2023). 

Tidak hanya sebagai elemen budaya atau metode bertani, pertanian tradisional juga 

memiliki implikasi yang sangat penting terhadap kesejahteraan masyarakat lokal dan 

keberlanjutan lingkungan (Marliana & Febrian, 2023). Dalam konteks globalisasi yang terus 

berkembang, pertanian tradisional dihadapkan pada tantangan serius yang dapat mempengaruhi 

keberlanjutannya (Abdullah, Febrian, et al., 2023). Perubahan iklim, urbanisasi, dan 

transformasi sosial merupakan faktor-faktor kritis yang memunculkan ancaman terhadap 

kelangsungan praktik pertanian tradisional (W. D. Febrian, Purnama, et al., 2023). Perubahan 

iklim, misalnya, dapat membawa dampak signifikan terhadap pola cuaca dan musim tanam, 

mengubah dinamika pertanian tradisional secara tidak terduga (Purnama et al., 2023). 

Urbanisasi, di sisi lain, dapat mendorong konversi lahan pertanian menjadi perkotaan, 

mengancam keberlanjutan sumber daya alam yang diperlukan untuk bertani secara tradisional 

(Apriani, Meliantari, et al., 2023). Perubahan sosial yang cepat juga dapat menggeser prioritas 

dan nilai-nilai masyarakat terkait dengan pertanian tradisional, mengakibatkan penurunan minat 

dan pengabaian terhadap warisan budaya ini (W. D. Febrian, Perkasa, et al., 2023). 

Penelitian ini akan mencoba mengidentifikasi dan memahami dampak-dampak yang 

muncul dari perubahan iklim, urbanisasi, dan perubahan sosial terhadap pertanian tradisional 

(Perkasa et al., 2023). Selain itu, penelitian ini akan mencari solusi lokal yang mampu 

mempertahankan dan mengembangkan pertanian tradisional di tengah-tengah dinamika 

perubahan tersebut (W. D. Febrian, Sjarifudin, et al., 2023). Ini termasuk penerapan strategi 

adaptasi terhadap perubahan iklim, upaya pelestarian lahan pertanian, serta promosi kesadaran 

dan apresiasi terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam pertanian tradisional (W. D. 

Febrian & Rianggara, 2023). Dengan memahami dampak dan mengidentifikasi solusi secara 

lokal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pembuat kebijakan, 

komunitas lokal, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendukung keberlanjutan pertanian 

tradisional di era modern ini (Supardi et al., 2023). Dengan demikian, kita dapat membangun 

jembatan antara tradisi dan inovasi, memastikan bahwa pertanian tradisional tidak hanya 

bertahan, tetapi juga berkembang dan memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan 

lingkungan di masa depan (W. D. F. Febrian, 2023). 

Melalui pemahaman mendalam terhadap pertanian tradisional dalam perspektif 

etnoekologi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya 

pelestarian kearifan lokal, pembangunan berkelanjutan, dan pemahaman yang lebih baik tentang 

keseimbangan antara manusia dan lingkungan dalam konteks pertanian tradisional. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi literatur tentang "Pertanian Tradisional 

dalam Perspektif Etnoekologi" memerlukan pendekatan yang sistematis dan cermat untuk 
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mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber literatur. Berikut adalah 

tahapan penelitian secara rinci: 

1. Penetapan Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai dengan menentukan ruang lingkup dan batasan penelitian. 

Identifikasi parameter yang akan dijelajahi, seperti wilayah geografis, waktu, dan aspek-

aspek tertentu dari pertanian tradisional yang akan menjadi fokus. 

2. Pemilihan Sumber Informasi 

Identifikasi sumber informasi yang relevan dan otoritatif yang akan digunakan dalam 

penelitian. Sumber-sumber ini dapat mencakup buku, artikel jurnal, tesis, laporan penelitian, 

dan dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan pertanian tradisional dan etnoekologi. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui review sistematis terhadap literatur yang telah dipilih. 

Peneliti akan merinci informasi yang berkaitan dengan pertanian tradisional, mencakup 

praktik-praktik, nilai-nilai budaya, dampak ekologis, dan aspek-aspek lainnya yang relevan. 

4. Analisis dan Kategorisasi Informasi 

Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan analisis dan kategorisasi informasi. 

Pemilahan informasi berdasarkan tema atau konsep tertentu, seperti pola tanam, 

keanekaragaman hayati yang dimanfaatkan, atau cara masyarakat lokal beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan. 

5. Pembentukan Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti akan membentuk kerangka konseptual yang 

menggambarkan hubungan antara pertanian tradisional dan etnoekologi. Ini mencakup 

identifikasi pola-pola umum, tantangan, dan peluang yang muncul dari literatur yang dikaji. 

6. Penyusunan Laporan Penelitian 

Penyusunan laporan penelitian akan mencakup pengorganisasian temuan penelitian ke dalam 

sebuah narasi yang koheren. Laporan ini akan menyajikan informasi secara terstruktur, 

menggambarkan temuan utama, dan memberikan konteks yang mendalam terkait pertanian 

tradisional dalam perspektif etnoekologi. 

7. Penyimpulan dan Implikasi 

Terakhir, penelitian ini akan menyimpulkan temuan utama dan menguraikan implikasi 

praktis, teoretis, dan potensial arah penelitian selanjutnya dalam bidang pertanian tradisional 

dan etnoekologi. 

Metode studi literatur ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang isu-isu terkait pertanian tradisional dalam perspektif etnoekologi, mengintegrasikan 

pengetahuan dari berbagai sumber literatur untuk merinci kompleksitas hubungan manusia 

dengan lingkungannya dalam konteks pertanian tradisional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan metode studi literatur yang dilakukan terhadap "Pertanian Tradisional 

dalam Perspektif Etnoekologi," hasil penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan signifikan 

yang mencerminkan kompleksitas interaksi antara manusia, budaya, dan lingkungan alam dalam 

konteks pertanian tradisional. Berikut adalah hasil utama dari penelitian ini: 

1. Keberagaman Praktik Pertanian Tradisional 

Studi literatur menyoroti keberagaman praktik pertanian tradisional di berbagai wilayah dan 

kelompok etnik (Sani & Febrian, 2023). Ditemukan bahwa setiap masyarakat lokal memiliki 

pengetahuan unik terkait dengan jenis tanaman yang ditanam, sistem irigasi, pola tanam, dan 

teknik pengelolaan tanah yang diwariskan secara turun-temurun (Aritonang & Febrian, 

2023). 

2. Keanekaragaman Hayati sebagai Sumber Daya Penting 

Literatur menunjukkan bahwa pertanian tradisional sering kali menyertakan pemanfaatan 

keanekaragaman hayati sebagai sumber daya utama (Supriyanto & Febrian, 2023). Tanaman 
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lokal, termasuk varietas yang telah diadaptasi secara genetis terhadap kondisi lingkungan 

setempat, menjadi elemen penting dalam ketahanan pangan dan keberlanjutan pertanian 

(Raharusun et al., 2021). 

3. Peran Budaya dalam Pertanian Tradisional 

Aspek budaya juga menjadi fokus utama studi literatur, menyoroti nilai-nilai, kepercayaan, 

dan norma-norma yang membentuk praktik pertanian tradisional (A. Asnawi & Rais, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanian tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

ekonomi, tetapi juga memainkan peran penting dalam memelihara identitas budaya 

masyarakat setempat (R. A. A. Asnawi et al., 2021). 

4. Tantangan dan Ancaman terhadap Pertanian Tradisional 

Penting untuk dicatat bahwa literatur menggambarkan berbagai tantangan dan ancaman 

terhadap kelangsungan pertanian tradisional (A. Asnawi, 2021). Perubahan iklim, urbanisasi, 

dan globalisasi menjadi faktor yang dapat mengubah pola pertanian tradisional dan 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat lokal (Asnawai & Sihombing, 2021). 

5. Pentingnya Pelestarian dan Revitalisasi Pertanian Tradisional 

Studi literatur secara konsisten menekankan pentingnya pelestarian dan revitalisasi pertanian 

tradisional dalam menghadapi tantangan modern (A. Asnawi & Rais, 2021). Masyarakat 

lokal dihimbau untuk mempertahankan pengetahuan lokal mereka, sementara kebijakan dan 

program pembangunan diharapkan mendukung keberlanjutan praktik pertanian tradisional 

(A. Asnawi, 2022). 

6. Dampak Positif Terhadap Kesejahteraan dan Lingkungan 

Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, literatur menunjukkan bahwa praktik 

pertanian tradisional dapat memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat lokal 

dan keberlanjutan lingkungan (Loppies et al., 2022). Integrasi pengetahuan lokal dengan 

praktik pertanian modern dapat menjadi solusi untuk menghadapi perubahan sosial dan 

ekologis (Pattiruhu et al., 2022). 

7. Rekomendasi untuk Penelitian dan Kebijakan Selanjutnya 

Hasil penelitian ini memberikan landasan bagi penelitian dan kebijakan selanjutnya. 

Rekomendasi termasuk mendukung penelitian lebih lanjut tentang adaptasi pertanian 

tradisional terhadap perubahan iklim, menggali lebih dalam nilai-nilai budaya yang terkait, 

dan merumuskan kebijakan yang mendukung pelestarian kearifan lokal. 

Dengan demikian, hasil studi literatur ini memberikan kontribusi signifikan untuk 

pemahaman kita tentang pertanian tradisional dalam perspektif etnoekologi, membuka jalan 

untuk pengembangan lebih lanjut dalam pelestarian budaya, keberlanjutan lingkungan, dan 

pembangunan berkelanjutan (Haryanto, 2022). 

Pertanian tradisional, sebagai praktik yang telah diwariskan dari generasi ke generasi, 

membawa dengan itu warisan budaya yang tak ternilai (Haryanto, 2024). Dalam konteks ini, 

studi literatur tentang "Pertanian Tradisional dalam Perspektif Etnoekologi" memperkenalkan 

kita pada dunia yang kaya akan pengetahuan lokal, praktik-praktik tradisional, dan hubungan 

yang mendalam antara manusia dan lingkungannya. Pertanian tradisional bukan sekadar suatu 

kegiatan ekonomi; ini adalah ekspresi dari kehidupan budaya sebuah masyarakat (Huwae et al., 

2022). Ditemukan dalam literatur, keberagaman praktik pertanian tradisional mencerminkan 

adaptasi yang luar biasa terhadap kondisi alam setempat (Rukiyanto et al., 2023). Pola tanam 

yang terkait dengan siklus musim, pemilihan varietas tanaman lokal, dan pengelolaan sumber 

daya alam menjadi sorotan utama. Ini adalah cerminan kebijaksanaan lokal dalam berinteraksi 

dengan lingkungan, menggambarkan ketergantungan masyarakat terhadap pengetahuan dan 

keterampilan turun-temurun (A. Asnawi, Tehuayo, et al., 2023). 

Dalam perspektif etnoekologi, keanekaragaman hayati memainkan peran sentral dalam 

menjaga keberlanjutan pertanian tradisional (Pelupessy et al., 2023). Literatur menggambarkan 

bagaimana masyarakat lokal secara aktif terlibat dalam memanfaatkan dan merawat 

keanekaragaman hayati sebagai sumber daya utama dalam praktik pertanian mereka (Haryanto, 
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2023a). Tanaman lokal yang telah beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lingkungan yang 

unik menjadi elemen kunci dalam memelihara keberlanjutan pertanian tradisional (Saidi et al., 

2023). Kemampuan tanaman lokal untuk beradaptasi dengan perubahan iklim, jenis tanah, dan 

ekosistem lokal memperkuat ketahanan sistem pertanian (Marzuki, 2023a). Tanaman lokal ini, 

selain memberikan keanekaragaman genetik yang berharga, juga sering kali memiliki peran 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem lokal (Marzuki & Santo Boroneo, 2023). 

Beberapa tanaman bahkan mungkin memiliki peran sebagai penanda musim atau indikator 

kondisi lingkungan, membantu petani tradisional untuk menentukan waktu yang tepat untuk 

menanam atau panen (Marzuki, 2023d). Oleh karena itu, keanekaragaman hayati di dalam 

pertanian tradisional bukan hanya sekadar aset ekonomi, melainkan juga menyediakan manfaat 

ekologis dan kultural yang mendalam (Bugis et al., 2023). 

Tantangan yang muncul adalah sejauh mana masyarakat dapat mempertahankan 

keanekaragaman hayati ini di bawah tekanan yang terus meningkat dari praktik pertanian 

modern dan perubahan lingkungan (Hanafi et al., 2023). Praktik pertanian intensif, penggunaan 

pestisida kimia, dan beralihnya fokus pada tanaman monokultur seringkali mengancam 

keberagaman hayati di tingkat lokal (Marzuki, 2023c). Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai keanekaragaman 

hayati, serta mengembangkan strategi pertanian yang mempertahankannya (Arno et al., 2023). 

Penelitian dan pengembangan berbasis etnoekologi dapat memberikan wawasan lebih lanjut 

tentang cara masyarakat lokal dapat beradaptasi dengan tantangan ini (A. Asnawi, Loppies, et 

al., 2023). Upaya kolaboratif antara para ilmuwan, petani tradisional, dan pemangku 

kepentingan lainnya dapat menjadi kunci untuk menjaga keanekaragaman hayati sebagai aset 

berharga dalam pertanian tradisional (Novianti et al., 2023). Dengan demikian, pertanian 

tradisional tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga terus berkembang secara berkelanjutan, 

menciptakan lingkungan yang seimbang dan kaya akan keanekaragaman hayati (Marzuki, 

2023f). 

Aspek budaya memiliki peran kunci dalam pemahaman mendalam tentang pertanian 

tradisional (Haryanto, 2023b). Melalui studi literatur, terungkap bahwa nilai-nilai budaya, 

kepercayaan, dan norma-norma sosial secara kuat membentuk cara masyarakat lokal 

berinteraksi dengan lingkungan pertanian mereka (Wardi et al., 2023). Dalam kerangka ini, 

pertanian bukan hanya dipahami sebagai kegiatan untuk memproduksi makanan semata, 

melainkan juga sebagai prisma kompleks yang merangkul dan melestarikan identitas budaya 

serta membangun hubungan yang berkelanjutan antara manusia dan alam (Marzuki, 2023b). 

Nilai-nilai budaya yang tertanam dalam pertanian tradisional mencakup aspek-aspek seperti 

kearifan lokal, ritual, dan tradisi yang terkait dengan siklus pertanian (Marzuki & Silvia, 2023). 

Dalam beberapa masyarakat, pertanian sering kali diintegrasikan dengan upacara keagamaan 

atau tradisi lokal yang memberikan makna lebih dalam pada setiap tahap dari proses pertanian 

(Sandra et al., 2023). Hal ini mencerminkan betapa pentingnya pertanian sebagai bagian tak 

terpisahkan dari warisan budaya yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Kepercayaan dan norma-norma sosial juga memainkan peran besar dalam membentuk 

pola pertanian tradisional (Bakri, 2024a). Adanya etika pertanian, seperti tata cara pengelolaan 

lahan dan penggunaan sumber daya alam, seringkali diakui dan dihormati sebagai bagian 

integral dari budaya masyarakat setempat (Marzuki & Bayer, 2023). Selain itu, adanya sistem 

pertanian berbasis komunitas yang berfokus pada kerja sama dan saling ketergantungan 

memperkuat ikatan sosial di antara para petani tradisional. Dalam konteks ini, pertanian 

tradisional dapat dianggap sebagai manifestasi nyata dari hubungan dinamis antara budaya dan 

lingkungan (Fathurohman et al., 2023). Pemahaman mendalam terhadap aspek budaya ini 

menjadi penting dalam merancang kebijakan pertanian yang berkelanjutan, memastikan bahwa 

upaya konservasi dan inovasi tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga 

menghargai nilai-nilai budaya yang melandasi pertanian tradisional (Nugroho et al., 2024). 
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Dengan demikian, pertanian tidak hanya menjadi pekerjaan, melainkan juga sarana untuk 

memperkokoh identitas budaya dan memperluas ikatan batin antara manusia dan alam. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya melihat pertanian tradisional sebagai bagian 

integral dari ekosistem sosial dan ekologis yang lebih besar (Wahyuningrum, 2022). Dalam 

perspektif etnoekologi, pertanian tradisional dianggap sebagai sebuah sistem yang melibatkan 

interaksi kompleks antara manusia dan lingkungannya (Judijanto et al., 2024). Oleh karena itu, 

upaya pelestarian dan revitalisasi pertanian tradisional harus mampu memahami dinamika 

kompleks ini, memberikan pengakuan pada pengetahuan lokal yang melekat, dan mencari solusi 

yang seimbang antara menjaga tradisi dan merespons inovasi (Marzuki, 2023e). Pemahaman 

bahwa pertanian tradisional tidak dapat dipisahkan dari konteks ekosistem sosial dan 

lingkungan sangat penting dalam merancang strategi pelestarian yang efektif (Wahyuningrum & 

Hartutik, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pelestarian pertanian tradisional harus 

melibatkan partisipasi aktif dari komunitas lokal dan membangun kebijakan yang memperkuat 

keterlibatan mereka dalam pengelolaan sumber daya alam (Bakri, 2024b). Pengakuan terhadap 

pengetahuan lokal dan praktek-praktek tradisional juga menjadi kunci untuk memastikan bahwa 

solusi yang diusulkan tidak hanya sesuai dengan kondisi setempat, tetapi juga 

diimplementasikan dengan penuh rasa hormat terhadap warisan budaya dan nilai-nilai 

komunitas (Marzuki, 2022a). 

Selain itu, penelitian ini memberikan dasar bagi ide bahwa revitalisasi pertanian 

tradisional tidak boleh melulu melibatkan pemertahanan praktik-praktik lama, tetapi juga 

mencakup elemen inovatif yang dapat memperkuat ketahanan dan keberlanjutan sistem 

pertanian (Bakri & Alfiah, 2024). Seimbang antara tradisi dan inovasi memungkinkan pertanian 

tradisional untuk tetap relevan di era modern, menjaga keberagaman hayati, serta memenuhi 

kebutuhan pangan dan ekonomi masyarakat (Marzuki, 2022b). Dengan demikian, pandangan 

etnoekologi membuka jalan bagi pendekatan yang holistik dan terintegrasi terhadap pelestarian 

dan pengembangan pertanian tradisional. Ini mendorong kita untuk melihat pertanian sebagai 

bagian integral dari ekosistem yang lebih besar, menghargai pengetahuan lokal, dan merangkul 

solusi yang dapat menciptakan keseimbangan antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan zaman 

modern (Usmany et al., 2024). 

Sebagai penutup, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan mendalam tentang 

pertanian tradisional dalam perspektif etnoekologi, tetapi juga menjadi panggilan untuk 

bertindak (Wahyuningrum & Hartutik, 2022). Hasil penelitian ini menyiratkan bahwa pertanian 

tradisional tidak semata-mata merupakan warisan masa lalu; sebaliknya, itu memiliki potensi 

besar sebagai sumber kebijaksanaan lokal yang dapat diintegrasikan dengan solusi modern. 

Kombinasi kearifan tradisional dengan inovasi teknologi dan praktik pertanian yang 

berkelanjutan menjadi kunci untuk mencapai tujuan keberlanjutan dan kesejahteraan bersama 

(Marzuki et al., 2024). Pentingnya memandang pertanian tradisional sebagai sumber daya yang 

hidup dan dinamis menunjukkan bahwa kita perlu menghargai dan memahami praktik-praktik 

tersebut sebagai elemen yang terus berkembang dalam masyarakat (Wambrauw et al., 2024). 

Dalam tindakan kita, perlu diterapkan pendekatan yang holistik, menggabungkan aspek-aspek 

etnoekologi, ekologi, dan budaya untuk memastikan bahwa upaya pelestarian dan 

pengembangan pertanian tradisional menciptakan dampak yang signifikan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan kompleksitas dan kekayaan pertanian tradisional dalam 

perspektif etnoekologi. Praktik-praktik ini, yang membawa warisan budaya dan ketergantungan 

pada keanekaragaman hayati, memainkan peran penting dalam keberlanjutan masyarakat lokal. 

Meskipun dihadapkan pada tantangan, penelitian ini menegaskan bahwa pelestarian pertanian 

tradisional bukan hanya kewajiban budaya, tetapi juga investasi dalam keberlanjutan ekologis 

dan kesejahteraan bersama. 
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SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan untuk mengintensifkan upaya pelestarian 

kearifan lokal dalam pengelolaan pertanian tradisional. Kebijakan dan inisiatif pembangunan 

perlu memperhitungkan nilai-nilai budaya, mendukung inovasi yang sesuai dengan konteks 

lokal, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait 

pertanian tradisional. Selain itu, penelitian lanjutan yang melibatkan kerjasama lintas sektoral 

dapat memperdalam pemahaman kita tentang dinamika kompleks hubungan antara manusia dan 

lingkungan dalam konteks pertanian tradisional. 
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